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ABSTRAK 

Kemacetan lalu lintas di Kota Palembang menjadi masalah utama, terutama pada 

jam sibuk, yang berdampak pada efisiensi perjalanan dan peningkatan emisi 

kendaraan. Pengelolaan lalu lintas yang belum optimal dalam memanfaatkan 

teknologi cerdas menyulitkan penanganan kondisi dinamis. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan mengelola lalu lintas di Kota Palembang 

dengan tiga metode: deteksi kendaraan menggunakan YOLOv8, prediksi 

kepadatan lalu lintas dengan algoritma Naïve Bayes, dan penentuan jalur terbaik 

menggunakan algoritma Weighted A*. Hasil menunjukkan bahwa YOLOv8 

memiliki akurasi 82,6% pada data training, 82,49% pada data testing, dan 

82,49% pada data validation. Implementasi berbasis CCTV menunjukkan 

akurasi deteksi kendaraan sebesar 93,65%. Algoritma Naïve Bayes menunjukkan 

akurasi model sebesar 87,16% dan rata-rata akurasi prediksi pada enam kondisi 

waktu yang diuji mencapai 96,96%. Algoritma Weighted A* mampu memilih 

jalur terbaik secara dinamis, menghindari kemacetan meskipun jaraknya lebih 

jauh. Kombinasi ketiga metode ini menunjukkan potensi sebagai solusi adaptif 

dan efisien untuk pengelolaan lalu lintas di Kota Palembang. 

 

Kata Kunci : YOLOv8, naïve bayes , weighted a*, kepadatan kendaraan, lalu   

  lintas, jalur terbaik, kota palembang  
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ABSTRACT 

Traffic congestion in Palembang City is a major problem, especially during rush 

hour, which impacts travel efficiency and increases vehicle emissions. Traffic 

management that is not yet optimal in utilizing intelligent technology makes it 

difficult to handle dynamic conditions. This study aims to analyze and manage 

traffic in Palembang City with three methods: vehicle detection using YOLOv8, 

traffic density prediction with the Naïve Bayes algorithm, and determining the 

best path using the Weighted A* algorithm. The results show that YOLOv8 has 

an accuracy of 82.6% on training data, 82.49% on testing data, and 82.49% on 

validation data. The CCTV-based implementation shows a vehicle detection 

accuracy of 93.65%. The Naïve Bayes algorithm shows a model accuracy of 

87.16% and an average prediction accuracy of 96.96% in the six time conditions 

tested. The Weighted A* algorithm is able to dynamically select the best path, 

avoiding congestion even though the distance is further. The combination of these 

three methods shows potential as an adaptive and efficient solution for traffic 

management in Palembang City. 

 

Keywords : YOLOv8, naïve bayes, weighted a*, vehicle density, traffic, best  

                     route, palembang  city 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

1.1.   Latar Belakang  

Kota Palembang, yang merupakan ibu kota Provinsi Sumatera Selatan, 

adalah kota terbesar kedua di Pulau Sumatera setelah Medan. Pada tahun 2024, 

jumlah penduduknya tercatat mencapai 1.707.996 jiwa [1]. Banyaknya jumlah 

penduduk di Kota Palembang menyebabkan peningkatan jumlah kendaraan  

sehingga kepadatan lalu lintas seperti kemacetan lalu lintas yang seringkali 

mengganggu mobilitas dan produktivitas masyarakat. Kepadatan kendaraan tidak 

hanya mengakibatkan  peningkatan waktu perjalanan bagi pengguna jalan, tetapi juga 

berdampak negatif bagi masyarakat maupun lingkungan sekitar.  Dalam mengatasi 

masalah tersebut, perlu dilakukan optimalisasi lalu lintas  untuk memecahkan 

masalah kepadatan lalu lintas dan penetuan jalur terbaik  dengan menggunakan 

teknologi canggih, seperti deteksi objek dan algoritma machine learning. . 

CCTV (Closed-Circuit Television) merupakan salah satu teknologi yang 

digunakan dalam melakukan pengawasan suatu wilayah.  Sebagian besar kota di 

Indonesia, termasuk Palembang, telah mengadopsi penggunaan CCTV (Closed-

Circuit Television) untuk memantau kondisi suatu jalan. Penggunaan CCTV lalu 

lintas juga mempermudah tim keamanan dan petugas lalu lintas untuk mengevaluasi 

situasi jalan raya dan meningkatkan keamanan serta mengurangi tingkat kecelakaan. 

Dalam proses pemantauan arus lalu lintas, CCTV berfungsi mengekstraksi informasi 

dari gambar, seperti kecepatan kendaraan, tingkat kemacetan, bentuk serta jenis 

kendaraan, nomor plat kendaraan, hingga deteksi pelanggaran atau kejadian 

kecelakaan lalu lintas [2].  

Pemantauan arus lalu lintas dapat dilakukan juga dengan salah satu metode 

deep learning dengan menggunakan pendekatan yaitu You Only Look Once version 

8 (YOLOv8). YOLO adalah salah satu metode tercepat dan paling efektif dalam 

mendeteksi objek. Pendekatan ini bahkan dapat mengungguli performa algoritma 

lain dengan kecepatan hingga dua kali lebih cepat [3]. Penghitungan jumlah 
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kendaraan dapat dilakukan dengan tingkat akurasi yang lebih baik serta dalam 

mendeteksi objek . Perkembangan terbaru YOLO v8 menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam akurasi dan kecepatan, membuatnya menjadi opsi yang ideal untuk 

mendeteksi jumlah kendaraan. 

Data jumlah kendaraan yang diperoleh dari YOLOv8 dapat digunakan 

oleh sistem machine learning untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi kondisi 

kepadatan lalu lintas yang terdeteksi oleh CCTV. Selain itu, salah satu teknik 

machine learning yang mampu memprediksi kondisi jalan berdasarkan jumlah dan 

jenis kendaraan adalah algoritma Naïve Bayes. Dalam konteks memprediksi 

kondisi jalan berdasarkan data yang diperoleh dari deteksi objek menggunakan 

YOLO (You Only Look Once), algoritma Naïve Bayes akan menggunakan 

informasi tentang jumlah kendaraan yang terdeteksi sebagai fitur untuk melakukan 

prediksi.    

Naïve Bayes adalah metode klasifikasi yang sederhana dengan dasar 

teorema Bayes untuk menghitung probabilitas. Metode ini berasumsi bahwa setiap 

fitur atau variabel dalam data bersifat independen satu sama lain. Meskipun asumsi 

ini tidak selalu mencerminkan kondisi sebenarnya, Naïve Bayes tetap efektif dan 

sering diterapkan dalam berbagai bidang. Metode ini menghitung probabilitas 

suatu data termasuk dalam kelas tertentu berdasarkan nilai fitur yang diamati [4]. 

Kelebihan utama dari Naïve Bayes adalah kemampuannya untuk bekerja dengan 

jumlah data yang relatif kecil dalam proses pelatihan model, menjadikannya 

pilihan yang tepat dalam situasi di mana data terbatas. Hal ini memungkinkan 

algoritma Naïve Bayes untuk tetap memberikan hasil yang baik meskipun data 

yang tersedia tidak begitu banyak, berbeda dengan model lain yang cenderung 

memerlukan jumlah data besar untuk mencapai akurasi yang optimal [5]. 

Selain  mengukur kepadatan lalu lintas, perlu juga untuk menentukan 

jalur terbaik bagi kendaraan agar dapat terhindar dari kemacetan dan mencapai 

tujuan dengan efisien. Dalam penelitian ini, penulis  menggunakan, algoritma 

Weighted A* untuk penentuan jalur terbaik bagi kendaraan dalam menghindari 

kemacetan. Weighted A* merupakan varian dari A* yang biasa digunakan untuk 

pencarian suboptimal [6]. Algoritma A* adalah sebuah algoritma pencarian yang 
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mengolah input, mengevaluasi berbagai kemungkinan jalur yang dapat ditempuh, 

dan menghasilkan solusi [7].  

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, penentuan jalur terbaik 

dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, seperti jumlah kendaraan, lebar jalan, 

jarak tempuh, dan tingkat kepadatan lalu lintas. Dalam hal ini, YOLOv8 

dimanfaatkan untuk mendeteksi serta menghitung jumlah kendaraan yang 

melintas pada suatu jalur. Selanjutnya, metode Naïve Bayes diterapkan untuk 

memprediksi kondisi lalu lintas dengan mempertimbangkan parameter-parameter, 

seperti jumlah kendaraan, lebar jalan, dan jarak tempuh.           

 Hasil prediksi dari algoritma Naïve Bayes, dikombinasikan dengan data 

jarak tempuh, digunakan sebagai parameter untuk menentukan jalur optimal 

menggunakan algoritma Weighted A*. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor 

tersebut, algoritma Weighted A* mampu menghasilkan rute terbaik yang 

meminimalkan tingkat kemacetan dan waktu tempuh bagi pengguna jalan. 

Berdasarkan analisis dari berbagai kajian literatur tersebut, maka penulis 

tertarik untuk menyusun Skripsi yang bertujuan untuk menghindari masalah 

kemacetan dengan menemukan jalur terbaik berdasarkan hasil analisa kepadatan 

kendaraan yang dilakukan dengan menggunakan deteksi objek. Sehingga judul 

Skripsi yang penulis ajukan yaitu:“ Optimasi Lalu Lintas Kota Palembang: Analisa 

Kepadatan Kendaraan Menggunakan Algoritma Naïve Bayes dan Penentuan Jalur 

Terbaik dengan Algoritma Weighted A* ”. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi berarti dalam upaya meningkatkan 

efisiensi dan kualitas lalu lintas di Kota Palembang, seperti membantu pengguna 

jalan menemukan jalur terbaik untuk mencapai tujuan dalam waktu yang lebih 

cepat. 

 

1.2.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah disampaikan 

sebelumnya , maka dapat disimpulkan rumusan   masalah dalam Skripsi ini antara 

lain sebagai berikut: 
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1. Bagaimana efektivitas deteksi objek menggunakan YOLOv8 dalam  

menghitung jumlah kendaraan? 

2. Bagaimana cara menerapkan Algoritma Naïve Bayes untuk memprediksi 

kepadatan lalu lintas ? 

3. Bagaimana cara menerapkan Algoritma Weighted A* dalam menentukan jalur 

terbaik ? 

 

1.3.    Batasan Masalah  

Berdasarkan rumusan masalah di telah disebutkan sebelumnya, maka 

beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini terbatas pada analisis kepadatan kendaraan, deteksi objek 

menggunakan YOLOv8, klasifikasi kendaraan dengan algoritma Naïve Bayes, 

dan penentuan jalur terbaik dengan Algoritma Weighted A* di dalam kota 

Palembang. 

2. Fokus deteksi objek hanya pada kendaraan bermotor, seperti mobil dan 

sepeda  motor, tanpa memperhitungkan objek lain seperti pejalan kaki atau 

sepeda. 

3.  Penilitian akan dilakukan menggunakan data tidak real time berupa rekaman   

 kamera CCTV. 

 

1.4.    Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan dari skripsi 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menghitung jumlah kendaraan dengan  mengimplementasikan object 

deteksi menggunakan YOLO v8. 

2. Menggunakan dan menguji algoritma Naïve Bayes yang dapat di jalankan 

pada perangkat untuk mendeteksi kepadatan lalu lintas. 

3. Menggunakan algoritma Weighted A* untuk menentukan jalur terbaik serta 

menganalisa penyebab pemilihan jalur terbaik tersebut. 
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1.5.   Manfaat 

Berikut adalah beberapa Manfaat-manfaat yang diharapkan dapat 

diperoleh dari skripsi ini: 

1. Meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam mendeteksi kepadatan lalu lintas 

dengan menggunakan algoritma Naïve Bayes. 

2. Memberikan informasi tentang keadaan lalu lintas dan menentukan jalur 

terbaik berdasarkan hasil deteksi objek YOLO dan Naïve Bayes pada 

tangkapan kamera CCTV di jalan raya Kota Palembang. 

3. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang penggunaan algoritma 

Naïve Bayes untuk mendeteksi kepadatan lalu lintas, yang dapat membantu 

dalam pengembangan metode yang lebih baik di masa depan. 

4. Meningkatkan pemahaman tentang YOLOv8 dalam mendeteksi objek dan 

mengkategorikan setiap objek yang terdeteksi. 

 

1.6.     Metodelogi Penelitian  

Dalam skripsi ini, metodologi yang digunakan terdiri dari beberapa 

langkah sebagai berikut: 

 

1. Metode Studi Pustaka dan Literatur 

Pada metode ini, penulis melakukan pencarian dan pengumpulan referensi 

berupa literatur ilmiah yang relevan, seperti buku, jurnal, dan sumber daya internet 

yang terkait dengan penelitian yang sedang dilakukan. 

 

2. Metode Konsultasi 

Pada langkah ini, penulis melakukan konsultasi baik secara langsung maupun 

tidak langsung dengan pihak yang memiliki pengetahuan dan wawasan yang 

relevan dengan penelitian ini, untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik 

dalam mengatasi masalah yang ditemui. 

 

3. Metode Pembuatan Model 
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Metode ini dilakukan dengan merancang pemodelan menggunakan berbagai 

perangkat lunak dan simulasi, untuk mempermudah pembuatan model yang 

diperlukan. 

 

4. Metode Pengujian Model 

Pengujian model dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak dan simulasi 

untuk memverifikasi keakuratan dan efisiensi model yang telah dibuat. 

 

5. Metode Analisis 

Pada tahap ini, algoritma Naïve Bayes digunakan untuk memprediksi kondisi lalu 

lintas berdasarkan data yang diperoleh melalui deteksi objek menggunakan 

YOLOv8. YOLOv8 berfungsi untuk mendeteksi dan menghitung jumlah kendaraan 

yang melintas, yang kemudian digunakan sebagai input untuk prediksi kondisi lalu 

lintas. Penentuan jalur terbaik dilakukan dengan algoritma Weighted A* berdasarkan 

hasil prediksi. Selanjutnya, dilakukan analisis terhadap kelebihan dan kekurangan 

metode yang digunakan, dengan tujuan menghasilkan kesimpulan dan rekomendasi 

yang berguna sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.7.   Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan skripsi ini disusun sebagai berikut:  

BAB I. PENDAHULUAN 

            Pada Bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan, manfaat, metodologi penelitian, serta sistematika 

penulisan yang digunakan. 

 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memaparkan teori, konsep, dan prinsip dasar yang relevan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini. 

 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 
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Bab ini menjelaskan secara rinci tentang teknik, metode, dan langkah-

langkah yang diambil dalam penelitian, termasuk penerapan YOLOv8 untuk 

mendeteksi dan menghitung jumlah kendaraan yang melintas, yang kemudian 

menjadi input untuk prediksi kepadatan lalu lintas menggunakan algoritma Naïve 

Bayes. Setelah itu, algoritma Weighted A* digunakan untuk menentukan jalur 

terbaik berdasarkan hasil prediksi tersebut. 

 

BAB IV. HASIL DAN ANALISIS 

Pada bab ini disajikan hasil penelitian, pengujian, dan analisis yang 

dilakukan terhadap model yang dibangun, termasuk deteksi objek dengan 

YOLOv8, prediksi kondisi lalu lintas menggunakan Naïve Bayes, serta 

penentuan jalur terbaik dengan algoritma Weighted A*. 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian serta saran untuk 

pengembangan lebih lanjut terkait optimasi lalu lintas di Kota Palembang 

menggunakan algoritma yang telah diterapkan, yaitu YOLOv8 untuk deteksi 

objek dan penghitungan jumlah kendaraan, Naïve Bayes untuk prediksi kondisi 

kepadatan lalu lintas, serta algoritma Weighted A* untuk penentuan jalur terbaik. 

Selain itu, juga dibahas potensi penggunaan masing-masing algoritma ini dalam 

penelitian selanjutnya, untuk meningkatkan akurasi dan efektivitas dalam 

pengelolaan lalu lintas di kota-kota lain. 
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